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ABSTRAK 

Phising merupakan salah satu bentuk tindakan cyber crime yang semakin 

meningkat dan menjadi ancaman bagi individu maupun bisnis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi deteksi phising berbasis 

web yang efisien dan akurat dengan menggunakan metode naive bayes. Penulis 

mengumpulkan kumpulan data besar yang mencakup contoh situs web yang good 

dan bad, dan melakukan langkah preprocessing data untuk mempersiapkan 

dataset untuk klasifikasi Naive Bayes. Pada fase training, penulis melatih model 

klasifikasi naive bayes menggunakan kumpulan data yang telah diproses 

sebelumnya dan mengevaluasi performa menggunakan berbagai metrik dengan 

skor precision 97%, accuration 96%, recall 97%, dan fi-score 96%. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa program deteksi phising berbasis web dengan metode Naive 

Bayes dapat memberikan hasil yang memuaskan dalam mengidentifikasi situs 

phising yaitu dengan hasil training sebesar 98%, testing 96% dan evaluasi 

menggunakan data aktual 72%. Dalam penelitian ini, penulis berhasil 

mengembangkan aplikasi deteksi phising berbasis web dengan menggunakan 

metode naive bayes yang mampu memberikan akurasi yang tinggi dalam 

mengidentifikasi situs phising. Selain itu, penulis juga memberikan beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut pada penelitian 

berikutnya, seperti memperluas dataset dengan mengumpulkan lebih banyak data, 

meningkatkan performa model klasifikasi, dan mengurangi risiko overfitting. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pengguna internet untuk lebih 

waspada dan melindungi diri dari tindakan phising. Aplikasi deteksi phising 

berbasis web yang efisien dan akurat dapat membantu pengguna untuk 

mengidentifikasi situs phising dan meningkatkan kesadaran akan bahaya penipuan 

online. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan aplikasi deteksi phising yang lebih baik dan 

efektif. 

Kata Kunci : Phising, Website, Deteksi, Naïve Bayes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini internet sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

masyarakat terutama pada aktivitas sosial dan finansial. Sebagai contohnya 

media sosial yang digunakan sebagai sarana berkomunikasi, mencari teman 

dan juga bisnis online yang digunakan beberapa pihak terutama perusahaan 

untuk menawarkan perdagangan online melalui e-mail dan memberitahu 

kepada calon pelanggan tentang website mereka, namun saat ini ada pihak 

yang tidak bertanggungjawab melakukan tindakan yang merugikan banyak 

orang yang salah satunya adalah tindakan phising[1]. 

Istilah phishing dalam bahasa Inggris datang dari kata memancing 

('fishing'), dalam hal ini artinya memancing informasi keuangan dan kata 

sandi pengguna. Dengan banyaknya kasus penipuan yang dilaporkan, 

metode atau perlindungan tambahan sangat mendesak diperlukan. Upaya 

tersebut meliputi pembuatan undang-undang, pengguna pelatihan, dan 

tindakan teknis. Phising biasanya sulit dideteksi, apalagi bagi orang awam 

yang tidak bergerak di bidang teknis. Masalah ini diperparah dengan 

penggunaan yang semakin meningkat ponsel cerdas yang biasanya tidak 

menampilkan URL situs web secara keseluruhan[2]. 

Phising adalah aktivitas cyber crime yang menggunakan rekayasa 

sosial dan tipuan teknis untuk mencuri data identitas dan kredensial akun 

keuangan. Skema rekayasa sosial dilakukan dengan menggunakan email
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palsu yang mengaku berasal dari institusi bisnis yang sah dan dirancang 

untuk mengarahkan korban ke situs web palsu yang mengelabui, sehingga 

korban membocorkan data keuangan seperti nama dan kata sandi. Skema 

subterfomen teknis menanam crimeware ke PC untuk mencuri kerahasiaan 

secara langsung, sering menggunakan sistem untuk mengelabui nama 

pengguna dan kata sandi akun online dan merusak infrastruktur navigasi 

lokal untuk menyesatkan konsumen ke situs palsu (atau situs asli melalui 

proxy yang dikendalikan phisher yang digunakan untuk memantau dan 

intercept pada konsumen)[3]. 

Phising merupakan suatu bentuk kegiatan yang bersifat mengancam 

atau menjebak seseorang dengan konsep memancing orang tersebut. Yaitu 

dengan menipu seseorang sehingga orang tersebut secara tidak langsung 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan oleh sang penjebak. Phising 

termasuk dalam kejahatan cyber crime, dimana sekarang ini marak terjadi 

tindak kriminal melalui jaringan komputer. Seiring perkembangan zaman, 

tindak kriminal juga semakin merebak di seluruh dunia. Sehingga ancaman 

yang banyak terjadi saat ini juga melalui komputer. Bagi hacker cara ini 

merupakan cari paling mudah untuk dijadikan serangan. Meskipun dianggap 

mudah dan sepele tapi tetap saja ada pengguna yang masuk ke perangkap 

sang hacker[4]. 

Phising yaitu aktivitas seseorang untuk mendapatkan informasi 

rahasia pengguna dengan cara menggunakan email dan situs web palsu yang 

tampilannya menyerupai tampilan asli atau resmi web sebenarnya. 
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Informasi yang didapat atau dicari oleh phisher adalah berupa password 

akun atau nomor kartu kredit korban. Penjebak (phisher) menggunakan 

email, banner atau pop-up window untuk menjebak user agar mengarahkan 

ke situs web palsu (fake webpage), di mana pengguna diminta untuk 

memberikan informasi pribadinya. Di sinilah phisher memanfaatkan 

kecerobohan dan ketidak telitian pengguna dalam web palsu tersebut untuk 

mendapatkan informasi[5]. 

Indonesia merupakan negara hukum hal ini tercantum dalam pasal 1 

ayat 3 UUD 1945. Tidak lepas dari Indonesia yang merupakan negara 

hukum penegak hukum yang dalam menangkap dan menegakkan hukum 

harus mempunyai dasar hukum yang kuat, hal ini didasari dengan Indonesia 

yang menganut asas legalitas yang dituangkan dalam pasal 1 ayat 1 KUHP, 

yaitu "suatu perbuatan tidak dapat dipidanakan kecuali berdasarkan 

kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana yang telah ada". Peraturan 

mengenai pencurian yang dilakukan melalui elektron telah diatur dalam 

undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik yang mengatur juga tentang cybercrime[6]. 

Aksi phising ini semakin marak terjadi. Tercatat secara global, 

jumlah penipuan bermodus phising 42% dari modus selain phising yang 

dinyatakan dalam website Anti-Phishing Working Group (APWG) dalam 

laporan bulannya, mencatat ada 12.845 e-mail baru dan unik serta 2.560 

situs palsu yang digunakan sebagai sarana phising[7]. Maka dari itu sebuah 

sistem pendeteksian sebuah url atau website phising perlu adanya, sehingga 
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pencurian informasi data dapat diminimalisir dengan sebuah aplikasi 

pendeteksi url atau website phising. 

Dalam sebuah sistem deteksi diperlukan sebuah model untuk 

menjalankan sebuah sistem dimana model tersebut dibuat dari sebuah 

metode, dalam kasus kali ini penulis memilih Naive Bayes, Naive Bayes 

Classifier (NBC) merupakan salah satu metoda pembelajaran mesin yang 

memanfaatkan perhitungan probabilitas dan statistik yang dikemukakan 

oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi probabilitas di 

masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Teori Naive 

Bayes Classifier bekerja sangat baik dibanding dengan model classifier 

lainnya. 

Hal ini dibuktikan dalam jurnal “Naïve Bayes vs Decision Trees vs 

Neural Networks in the Classification of Training Web Pages” mengatakan 

bahwa Naïve Bayes Classifier memiliki tingkat akurasi yang lebih baik 

dibanding model classifier lainnya[8]. Metode naïve bayes classifier akan 

mencari beberapa kemungkinan aman atau tidaknya situs web yang kita 

akses tersebut. Dengan begitu kita bisa menjaga keamanan data kita dengan 

tidak mengakses web yang sudah terdeteksi sebagai web phising. Metode 

naïve bayes ini dipilih karena dirasa paling tepat untuk menyelesaikan 

masalah deteksi website phising. Metode ini mampu menyeleksi data 

dengan cara mengklasifikasikan sekumpulan data dengan memanfaatkan 

probabilitas dan statistik. Dimana probabilitas yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan prediksi probabilitas masa depan dengan dasar-dasar masa 
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sebelumnya. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri 

tertentu dari sebuah kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas 

lainnya. 

Pada penelitian [9] bertujuan untuk melakukan prediksi klasifikasi 

penerima bantuan sembako dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

Algoritma Naïve Bayes memiliki fungsi untuk menemukan pengetahuan 

atau pola-pola kesamaan karakteristik dalam suatu kelompok atau kelas 

tertentu. Prediksi penerima bantuan sembako yang digunakan terdapat dua 

kelas, yaitu layak dan tidak layak. Data yang digunakan untuk prediksi yaitu 

data sampel dari desa XYZ. Pada penelitian ini algoritma Naïve Bayes 

diimplementasikan dan dianalisa menggunakan aplikasi yang dikembangkan 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

Dengan adanya implementasi pada penelitian sebelumnya penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian yang melibatkan metode naïve 

bayes dalam melakukan sebuah deteksi pada Uniform Resource Locator 

(URL) yang terindikasi phising dengan memanfaatkan fungsi dari metode 

naïve bayes yang dapat menemukan pola atau karakteristik dalam suatu 

kelompok hanya saja dalam penelitian ini pengimplementasian model ini 

menggunakan framework flask, dengan itu maka akan terjadinya suatu 

relevansi jika metode ini dijadikan sebuah alat untuk mendeteksi. 
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1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan aplikasi ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada user mengenai url yang mencurigakan yang akan dideteksi 

menggunakan website pendeteksi dengan metode naïve bayes dan 

User akan mendapat informasi yang jelas mengenai url yang 

mencurigakan apakah url tersebut terindikasi phising atau tidak itu 

akan diproses melalui sistem machine learning. 

1.2.2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka manfaat yang 

akan didapat adalah sebagai berikut : 

1. Pendeteksi sebuah url yang dicurigai sebagai website phising 

melalui platform website. 

2. Bagi masyarakat penelitian ini dapat digunakan untuk 

mendeteksi sebuah url yang dicurigai sebagai website phising 

atau non phising. 

3. Bagi kominfo penelitian ini diharapkan mampu mencegah 

terjadinya cyber crime. 

1.3. Tinjauan Pustaka 

Penerapan Algoritma Naïve Bayes Classifier Untuk Meningkatkan 

Keamanan Data Dari Website Phising, penelitian tersebut berisi tentang 

penerapan Algoritma Naïve Bayes dalam mengamankan data dari bahaya 

Situs Phising, hasil dari penelitian ini adalah Algoritma Naïve Bayes 
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mengeluarkan rata-rata akurasi sebesar 92.98% , Dengan demikian hasil 

penerapan Algoritma Naïve Bayes tersebut untuk melindungi data dari 

website phising dikatakan sangat baik, dan penggunaan algoritma tersebut 

sudah tepat jika digunakan untuk pencegahan pencurian data dari sebuah 

ancaman phising Landasan Teori[8]. 

Penelitian lain yang meneliti tentang Deteksi Komentar 

Cyberbullying Pada Media Sosial Berbahasa Inggris Menggunakan Metode 

Naïve Bayes yang timbul dari masalah banyaknya pengguna Media Sosial di 

Indonesia mencapai 150 juta jiwa atau 56% dari total populasi penduduk 

Indonesia dan jumlah tersebut naik sebesar 20% dari survey sebelumnya 

menjadikan Sosial mempunyai sisi positif dan negatif dalam sisi negatifnya 

adanya Cyberbullying yang membuat masalah ini akan terus membesar 

seiring bertambahnya pengguna media sosial di Indonesia dengan hasil 

penelitian pengujian menggunakan metode Naïve Bayes Classification 

didapatkan nilai akurasi sebesar 80% dengan nilai rata-rata menghasilkan 

precision 81%, recall 80% dan f1-score 80%[10]. 

Pada penelitian ini melakukan prediksi klasifikasi penentuan 

penerima bantuan sembako menggunakan algoritma Naïve Bayes. Algoritma 

Naïve Bayes merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan data. Bayesian classification merupakan 

pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi 

probabilitas keanggotaan suatu class. Algoritma Naïve Bayes memiliki 

fungsi untuk menemukan pengetahuan atau pola-pola kesamaan 
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karakteristik dalam suatu kelompok atau kelas tertentu. Prediksi tingkat 

penerimaan bantuan sembako yang digunakan terdapat dua kelas, yaitu 

layak dan tidak layak. Data yang digunakan untuk prediksi yaitu data yang 

diambil dari sampel data warga di desa XYZ. Dari hasil evaluasi 

menggunakan confusion matrix didapatkan akurasi yang dihasilkan untuk 

135 data training dengan 40 data testing dan tujuh atribut yang digunakan 

menghasilkan akurasi sebesar 86%, recall 85%, dan precision 88%. Akurasi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: jumlah data training, 

data testing dan atribut yang digunakan. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan variasi data training, data testing dan atribut sehingga 

didapatkan model dengan akurasi yang terbaik[9]. 

Pada penelitian ini melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap 

hasil quick count pemilihan presiden indonesia 2019 pada media sosial 

twitter menggunakan metode NBC dengan menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 82,29% dengan nilai α = 0,05. Dengan klasifikasi yang diperoleh 

masing-masing sebesar 34,5 (471) tweet positif dan 65,5% (895) tweet 

negatif terhadap hasil quick count yang menandakan sentimen masyarakat 

condong pada tweet negatif terhadap quick count pemilihan presiden 

2019[11]. 

Pada penelitian ini [12] didapatkan kesimpulan sistem deteksi ujaran 

kebencian dalam Bahasa Indonesia pada tweet dan mention di Twitter 

dengan menggunakan metode Naïve Bayes berbasis website berhasil 

mengklasifikasikan tweet dan mention di twitter berupa kalimat ujaran 
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ancaman dan bukan kalimat ujaran ancaman dengan menggunakan 90% 

data latih sedangkan 10 % data uji dengan akurasi final 66% dan nilai 

parameter precision, recall, dan f-1 score sebesar 63% dan akurasi sebesar 

66 %. 

Pada penelitian Implementasi Metode Klasifikasi Naïve Bayes 

Dalam Memprediksi Besarnya Penggunaan Listrik Rumah Tangga Metode 

Naive Bayes memanfaatkan data training untuk menghasilkan probabilitas 

setiap kriteria untuk class yang berbeda, sehingga nilai-nilai probabilitas 

dari kriteria tersebut dapat dioptimalkan untuk memprediksi penggunaan 

listrik berdasarkan proses klasifikasi yang dilakukan oleh metode Naive 

Bayes itu sendiri. Berdasarkan data rumah tangga yang dijadikan data 

training, metode Naive Bayes berhasil mengklasifikasikan 47 data dari 60 

data yang diuji. Sehingga metode Naive Bayes berhasil memprediksi 

besarnya penggunaan listrik rumah tangga dengan persentase keakuratan 

sebesar 78,3333%[13]. 

Pada penelitian Klasifikasi Berita Hoax Dengan Menggunakan 

Metode Naive Bayes, metode naive bayes dapat digunakan pada sistem 

klasifikasi berita dengan masukan berupa teks dengan diawali tahap 

preprocessing yang berupa parsing, tokenization, stopword, dan 

pembobotan kata (term weighting). Kemudian dilakukan klasifikasi dengan 

metode naive bayes. Tahap terakhir yaitu dilakukan pengukuran dengan 

menggunakan pengujian 10-fold cross validation. Dari hasil penelitian 

diketahui nilai fold 6 memberikan nilai akurasi dengan hasil terbaik dengan 
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hasil dengan nilai keakuratan sebesar 85.28 % yang mana terklasifikasi 

dokumen yang relevan sebanyak 307 dan yang tidak relevan sebanyak 53 

atau error rate sebesar 14.72%. Sedangkan nilai rata-rata berdasarkan berita 

hoax dan berita benar nilai precision 0,896 dan recall 0.853[14]. 

Pada penelitian [15] Naïve Bayes metode yang lebih unggul dari K-

Nearest Neighbor dalam pengklasifikasian artikel dalam bahasa indonesia 

dengan hasil Naïve Bayes dari 40 jurnal yang diujikan metode ini dapat 

mengklasifikasikan artikel jurnal berbahasa indonesia sebanyak 28 dokumen 

dengan Accuracy 70%, Recall 70%, Precision 70.9% dan Error 30%. 

Sedangkan K-Nearest Neighbor hanya dapat mengklasifikasi dokumen 

sebanyak 16 saja dan mendapatkan Accuracy 40%, Recall 40%, Precision 

64.1% dan Error 60%.  

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa Naïve Bayes merupakan 

salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses mendeteksi sebuah 

teks yang memiliki karakteristik tertentu dan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya metode ini mempunyai hasil akurasi yang baik pula bahkan 

sampai 96% saat testing oleh penulis sehingga memutuskan menggunakan 

metode ini sebagai pendeteksi url yang mencurigakan dan yang nantinya 

akan diimplementasikan ke dalam website menggunakan framework flask 

sehingga user dapat menggunakan tools pendeteksi website phising ini 

dengan mudah karena kemudahan user interface nantinya. 
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1.4. Data Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset yang 

didapatkan pada website kaggle.com, research pada beberapa media sosial 

dan data dari Kominfo Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan data 

sebanyak 551.585 dengan label website yang berlabel good berjumlah 

393.712 dan bad berjumlah 157.873 untuk mendapatkan hasil akurasi yang 

tinggi. 

1.5. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan 

menjadi dua, Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak (Software), 

yaitu sebagai berikut : 

1. Perangkat keras atau Hardware yang terdiri dari : 

a. Laptop Lenovo L-340 Intel Core i7-9750H RAM 8 GB DDR4 SSD 

512 GB Graphic Card Nvidia GeForce GTX 1650 4 GB 

b. Mouse Wireless 

2. Perangkat lunak atau Software yang terdiri dari : 

Tabel 1. 1 Perangkat Lunak 

No Nama Perangkat Lunak Fungsi 

1. Windows 11 Sistem Operasi 

2. Visual Studio Code Digunakan untuk menulis code 

dalam pembuatan website 

3. Kaggle Notebook dan 

Kaggle.com 

Notebook pembuatan model 

dan Website penyedia dataset  
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4. Chrome Browser untuk research dan 

membuka kaggle notebook 

5. Microsoft Excel atau 

Spreadsheet 

Untuk melihat dataset dan 

mengelolanya 

6. Figma Perancangan UI Design dan 

Flow website 

7. Microsoft Word Menulis laporan sebagai 

dokumentasi penelitian 

8. MySQL Database untuk menyimpan 

hasil deteksi situs phising 

9. Xampp Webserver lokal untuk 

menjalankan MySQL 

10. Python Bahasa Pemrograman untuk 

pembuatan model 

11. sklearn.metrics Modul untuk mengevaluasi 

kinerja model pada penelitian 

ini yang digunakan adalah 

accuracy_score 

12. nltk.stem.snowball Modul untuk menghilangkan 

kata imbuhan pada suatu kata 

atau lebih dikenal dengan istilah 

stemming 

13. nltk.tokenize Modul yang digunakan untuk 
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melakukan tokenisasi teks agar 

suatu teks diubah menjadi unit 

yang lebih kecil yang disebut 

token 

14. sklearn.preprocessing Modul yang digunakan untuk 

melakukan preprocessing data 

sebelum data dimasukan ke 

dalam model 

15. sklearn.feature_extraction Modul yang digunakan untuk 

melakukan ekstraksi fitur atau 

representasi numerik dalam 

penelitian ini yang digunakan 

adalah TfidfVectorizer 

16. sklearn.model_selection Modul yang digunakan untuk 

melakukan pemisahan data uji 

dan data latih 

17. sklearn.naive_bayes Modul yang digunakan untuk 

memanggil model 
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BAB II 

PRODUK 

2.1. Perancangan 

Pada tahapan perancangan dibutuhkan sebuah arsitektur komputer 

seperti pada gambar 2.1 yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 

ini dibuat yang menjelaskan mengenai mekanisme dan komponen-

komponen yang ada dan dibutuhkan selama pembuatan aplikasi. 

 

Gambar 2. 1. Arsitektur Komputer
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Berikut adalah penjelasan dari komponen dan langkah-langkah yang 

ada pada gambar arsitektur sistem diantaranya adalah sebagai berikut : 

2.1.1. Dataset 

Dataset didapatkan dari berbagai sumber beberapa 

diantaranya adalah dari kaggle.com yang merupakan sebuah website 

penyedia dataset lalu dari badan Kementerian Komunikasi dan 

Informasi atau yang biasa dikenal Kominfo dalam hal ini Kominfo 

Kota Tegal yang selanjutnya adalah hasil dari research dari berbagai 

sosial media yang total dari dataset tersebut adalah 551.585. 

2.1.2. Label Encoding 

Merupakan suatu tahapan untuk mengubah label dataset dari 

yang berbentuk kata menjadi numerik label good akan diganti 

menjadi 1 dan bad diganti menjadi 0 contohnya seperti pada gambar 

2.2. 

 

Gambar 2. 2. Label Encoder 
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2.1.3. Preprocessing 

Tahapan ini memuat langkah-langkah sebelum pembuatan 

model, beberapa langkah tersebut seperti casefolding adalah sebuah 

metode merubah huruf kapital ke dalam huruf kecil dengan tujuan 

menyamakan semua huruf dalam suatu dokumen contohnya seperti 

pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3. Casefolding 

Selanjutnya ada metode tokenizer adalah sebuah metode yang 

bertujuan untuk berfungsi  untuk  memotong  teks  menjadi  satu  set 

token (kata) dan/atau kalimat. Proses pemotongan kata tersebut 

kemudian disebut tokenization. Istilah tokenizer digunakan setelah 

update status diperbaiki dengan word normalizer[16] contoh 

penggunaan metode tokenizer adalah seperti pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4. Tokenizer 
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Selanjutnya adalah proses stemming adalah pemrosesan 

pengembalian suatu kata menjadi kata aslinya atau menghilangkan 

kata tambahan dari struktur kata yang lengkap contohnya seperti 

pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5. Stemming 

Pada penelitian ini dilakukan uji coba menggunakan 

stemming yang merupakan metode yang biasa digunakan pada 

pendekatan analisis sentimen dan didapatkan bahwa hasil model 

yang dipakaikan stemming dan tidak, tidak memiliki perbedaan 

signifikan percobaan validasi dari 50 url yang menjadi bahan uji 

coba baik model yang menggunakan stemming ataupun tidak sama-

sama hanya menghasilkan 36 data yang benar jadi diputuskan pada 

penelitian kali ini untuk tidak menggunakan metode stemming pada 

tahapan preprocessing. 

2.1.4. Feature Engineering 

Adalah proses dalam analisis data dan pembelajaran mesin di 

mana membuat atau mengubah fitur-fitur dari data mentah menjadi 

representasi yang lebih bermakna dan informatif untuk 

meningkatkan kinerja model pembelajaran mesin. Tujuan dari 
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feature engineering adalah untuk mengidentifikasi, menggabungkan, 

dan mengubah fitur-fitur yang relevan agar model dapat memahami 

pola-pola yang ada dalam data dengan lebih baik. 

2.1.5. Feature Extraction 

Pada tahapan ini menggunakan Tf-Idf (Term Frequency-

Inverse Document Frequency) dimana hal ini merupakan teknik 

yang umum digunakan dalam pemrosesan bahasa alami (NLP) untuk 

mengubah teks menjadi representasi numerik yang dapat digunakan 

oleh model pembelajaran mesin. Tujuan utama dari teknik ini adalah 

untuk mengukur seberapa penting suatu kata dalam suatu dokumen 

atau korpus dengan memperhitungkan seberapa sering kata tersebut 

muncul dalam dokumen dan seberapa jarang muncul dalam seluruh 

korpus. Berikut adalah langkah-langkah utama dalam penerapan Tf-

Idf sebagai teknik feature extraction : 

1. Term Frequency (TF): Ini mengukur seberapa sering kata 

tertentu muncul dalam dokumen tertentu. Formula yang umum 

digunakan adalah : 

TF(term,document)= 
total jumlah term dalam document

jumlah kemunculan term dalam document
  

2. Inverse Document Frequency (IDF): Ini mengukur seberapa 

jarang kata tertentu muncul dalam seluruh korpus. Formula 

yang umum digunakan adalah : 

IDF(term)=log (
total jumlah dokumen

jumlah dokumen yang mengundang term
)  
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3. TF-IDF Score: Menggabungkan informasi dari TF dan IDF 

untuk menghasilkan skor akhir untuk suatu kata dalam suatu 

dokumen. Formula yang umum digunakan adalah : 

TF IDF(term,document)= TF(term,document)×IDF(term)  

2.1.6. Split Dataset 

Membagi dataset ke dalam dua subset training set dan subset 

test set, serta menetapkan random state agar dilakukan pengacakan 

data sehingga hasil didapatkan dengan konsisten seperti pada gambar 

2.6. 

 

Gambar 2. 6. Split Dataset 

2.1.7. Training Model 

Seperti pada gambar 2.7 pelatihan dataset pada model naïve 

bayes dengan memanggil model tersebut dan latih dengan dataset 

training subset dan subset test set. 

 

Gambar 2. 7. Training Model 

Dengan terbuatnya model maka pengimplementasian ke 

dalam website dapat dilakukan tetapi sebelum dilakukan 

implementasi dilakukan testing model terlebih dahulu dilakukan 
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testing model dengan compare dengan model lain hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah naïve bayes benar-benar terbukti bagus dalam 

pengklasifikasian url phising. 

2.1.8. Model Evaluation 

Evaluasi model dengan memprediksi dengan menggunakan 

model yang sudah dibuat dengan subset y_test dan dihasilkan akurasi 

seperti pada gambar 2.8. 

 

Gambar 2. 8. Model Evaluation 

2.1.9. Model Validation 

Tahapan ini penulis mencoba melakukan uji validasi model 

dan komparasi model berikut beberapa model yang penulis coba 

komparasi Naïve Bayes, Logistic Regression, Random Forest dan 

Support Vector Machine (SVM), Naïve Bayes merupakan salah satu 

model yang cocok pada penelitian kali ini karena cara kerja dari 

Naïve Bayes adalah pengklasifikasian berdasarkan teks oleh karena 

itu penulis memutuskan memakai metode tersebut. Namun pada 

penelitian ini penulis juga mencoba metode lain contohnya adalah 

Random Forest Classifier namun metode ini mempunyai kelemahan 

dengan kapasitas data yang dapat dijadikan dataset itu terbatas dari 

total 551.585 data Random Forest hanya dapat memuat 11.736 data 

saja dengan akurasi seperti pada gambar 2.9. 
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Gambar 2. 9. Akurasi Random Forest 

 Pada test data aktual dari 50 data Random Forest mampu 

menghasilkan 40 data benar dengan persentase 80%, Sedangkan 

pada kasus yang sama metode SVM juga tidak mampu 

menggunakan keseluruhan dataset yang ada dan hanya menggunakan 

data sejumlah 11.736 dan mendapatkan data benar 36 dengan 

persentase 72% seperti pada gambar 2.10. 

 

Gambar 2. 10. Akurasi SVM 

Pada kasus lain Logistik Regression dan Naïve Bayes mampu 

menggunakan seluruh data yang ada sejumlah 551.585 dengan 

akurasi seperti pada gambar 2.11 dan 2.12. 

 

Gambar 2. 11. Akurasi Naïve Bayes 
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Gambar 2. 12. Akurasi Logistik Regression 

Pada test data aktual kedua metode tadi menghasilkan akurasi 

sebagai berikut dengan Logistik Regression sebesar 32 data dengan 

persentase 64% dan Naïve Bayes sebesar 36 data dengan persentase 

72%. Dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini. 

Tabel 2. 1. Perbandingan Antar Metode 

Kriteria 

Naïve 

Bayes 

Logistic 

Regression 

Random 

Forest SVM 

Data Aktual Benar 36 32 40 36 

Presentase 72% 64% 80% 72% 

Dataset 551.585 551.585 11.736 11.736 

Dapat disimpulkan metode yang terbaik adalah Naïve Bayes 

karena pada penelitian ini metode Naïve Bayes menjadi metode yang 

dapat menggunakan seluruh dataset yang ada dengan akurasi 

training 97%, testing 95% serta test data aktual sebesar 72% dan 

menjadi metode yang memiliki presentase data test tertinggi 

dibanding Logistic Regression. 
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2.1.10. Save Model 

Menyimpan model adalah suatu langkah akhir dari proses 

awal pembuatan model dari tahap pengumpulan dataset sampai 

model validasi, pada tahapan ini dibutuhkan library joblib untuk 

menyimpan model dan model akan tersimpan dengan ekstensi 

modelNaiveBayes.model. Pada gambar 2.13. berikut adalah cara 

untuk menyimpan model. 

 

Gambar 2. 13. Save Model 

2.1.11. Flowchart 

 

Gambar 2. 14. Flowchart 

Pada gambar 2.14 merupakan flowchart dari langkah user 

dalam mengambil keputusan saat menjalankan aplikasi ini dengan 

langkah pertama yaitu membuka website itu sendiri pada browser 

lalu user akan mengakses halaman landing page dimana pada 

halaman tersebut user jika akan mengecek url harus memasukan url 
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pada form yang tersedia jika tidak maka user hanya akan berhenti di 

halaman landing page tetapi jika user melakukan pendeteksian maka 

langkah selanjutnya adalah url tersebut akan dikirim ke bagian 

backend dan selanjutnya akan dideteksi oleh model dan kemudian 

user akan mendapatkan informasi berupa output pada website dan 

sistem berakhir. 

2.1.12. Use Case Diagram 

Aplikasi ini mempunyai dua use case diagram diantaranya 

yaitu untuk user dan admin. Untuk user hanya perlu mengakses 

menu landing page dan langsung dapat menggunakan fitur utama 

yaitu deteksi url yang akan melalui pada gambar 2.15. 

 

Gambar 2. 15. User Use Case Diagram 

Untuk admin perlu login untuk mengakses dashboard admin 

dan pada halaman admin, admin dapat menambah dan menghapus 

catatan seperti pada gambar 2.16. 
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Gambar 2. 16. Admin Use Case 

2.1.13. Diagram Activity 

Pada aplikasi “Phisers” ini terdapat beberapa diagram 

activity diantaranya adalah Activity Login Admin, Activity Landing 

Page, Activity Admin Dashboard, Diagram Activity Admin Logout 

dan  Diagram Activity Tambah Catatan. Penjelasannya adalah seperti 

pada berikut ini : 

a. Diagram Activity Login Admin 

Pada gambar 2.17 dijelaskan secara visual tahapan bagaimana 

admin dan sistem melakukan aktifitas secara bersamaan saat 

melakukan login. 
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Gambar 2. 17. Diagram Activity Login 

b. Diagram Activity Landing Page 

Pada gambar 2.18 dijelaskan secara visual pada halaman 

landing page bagaimana user atau admin dan sistem 

beraktifitas pada aplikasi. 
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Gambar 2. 18. Diagram Activity Landing Page 
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c. Diagram Activity Admin Dashboard 

Pada gambar 2.19 dijelaskan secara visual pada halaman yang 

perlu diakses oleh admin untuk masuk ke dalam halaman 

admin dashboard. 

 

Gambar 2. 19. Diagram Activity Admin Dashboard 
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d. Diagram Activity Admin Logout 

Pada gambar 2.20 dijelaskan secara visual pada halaman yang 

perlu diakses oleh admin untuk masuk ke dalam halaman 

admin dashboard dan admin melakukan logout. 

 

Gambar 2. 20. Diagram Activity Admin Logout 
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e. Diagram Activity Tambah Catatan 

Pada gambar 2.21 dijelaskan secara visual pada halaman yang 

perlu diakses oleh admin untuk masuk ke dalam halaman 

admin dashboard lalu admin dapat melakukan tambah catatan. 

 

Gambar 2. 21. Diagram Activity Tambah Catatan 



31 

 

 

f. Diagram Activity Hapus Catatan 

Pada gambar 2.22 dijelaskan secara visual pada halaman yang 

perlu diakses oleh admin untuk masuk ke dalam halaman 

admin dashboard lalu admin dapat melakukan hapus catatan. 

 

Gambar 2. 22. Diagram Activity Hapus Catatan 
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2.1.14. Desain Antarmuka (Interface) 

Aplikasi Deteksi Website Phising “Phisers” memiliki 

beberapa desain sistem atau User Interface (UI) adalah seperti 

berikut : 

a. Landing Page 

Seperti pada gambar 2.23 yang memperlihatkan halaman 

landing page terdapat icon di atas kanan untuk login admin dan 

terdapat nama produk aplikasi ini yaitu “Phisers” dan ada form 

input url untuk mengecek url tersebut dan ada tombol read more 

untuk melihat definisi phising. 

 

Gambar 2. 23. UI Landing Page 

b. Halaman History 

Pada halaman 2.24 memuat tabel history yang dimana user 

dapat melihat url yang baru saja dan yang sudah pernah dicek 
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oleh user lain dan disertai informasi seperti output yang berupa 

pengklasifikasian url dan waktu saat user mengecek url. 

 

Gambar 2. 24. UI Tabel History 

c. About Phishing 

Pada gambar 2.25 halaman ini menjelaskan definisi phising 

yang tampilannya berbentuk pop up. 

 

Gambar 2. 25. UI About Phising 
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d. Login Page 

Pada gambar 2.26 adalah halaman login untuk mengakses 

halaman dashboard admin terdapat form input email dan 

password. 

 

Gambar 2.26. UI Login Page 

e. Dashboard Admin 

Pada gambar 2.27 adalah halaman dashboard admin, 

dimana admin dapat menambah catatan dan menghapus catatan 

serta ada tombol logout untuk kembali ke halaman login. 
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Gambar 2. 27. UI Dashboard Admin 

2.1.15. Database MySQL 

Aplikasi ini menggunakan sistem database MySQL dengan 

rincian tabel seperti ‘data’ yang berisi kumpulan url yang dicek oleh 

user dan tabel ‘users’ yang berisi email dan password untuk admin 

login terlihat seperti gambar 2.28 dibawah ini. 

 

Gambar 2. 28. Desain Database 
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2.1.16. Implementasi Model Ke dalam Website 

Tahapan implementasi model ke dalam website ini 

dilakukan setelah model sudah selesai pada tahapan testing model, 

di tahap ini pengimplementasian model dilakukan pada framework 

flask, beberapa hal yang perlu disiapkan adalah tampilan dari 

website dengan membuat 3 tampilan utama berikut halamannya : 

1. Halaman landing page sebagai halaman utama dan pada 

halaman itu user dapat melakukan pendeteksian url seperti 

pada gambar 2.29. 

 

Gambar 2. 29. Tampilan Landing Page 

Pada halaman landing page juga terdapat tabel yang berfungsi 

untuk melihat history pengecekan yang dilakukan oleh user 

tampilannya dapat dilihat pada gambar 2.30 
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Gambar 2. 30. Tampilan Tabel History 

2. Halaman login sebagai halaman yang harus diakses oleh admin 

jika ingin masuk ke dalam halaman dashboard admin 

tampilannya terlihat seperti pada gambar 2.31. 

 

Gambar 2. 31. Tampilan Login 

3. Dashboard admin sebagai halaman yang hanya bisa diakses 

oleh admin, berfungsi untuk menambahkan dan menghapus 

notes pada tiap url tampilannya dapat dilihat seperti pada 

gambar 2.32. 
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Gambar 2. 32. Tampilan Dashboard Admin 

Setelah model jadi dan siap untuk digunakan untuk menjadi otak 

klasifikasi dari sebuah sistem maka alur dari implementasi tersebut 

dapat dilihat seperti pada gambar 2.33. 

 

Gambar 2. 33. Alur Implementasi Model 
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2.2. Kesimpulan dan Saran 

2.2.1. Kesimpulan 

Tujuan utama penulis dalam penelitian ini adalah 

mengembangkan aplikasi deteksi penipuan berbasis web yang efisien 

dan akurat dengan menggunakan metode naive bayes. Ancaman 

serangan phising yang terus meningkat telah menjadi masalah baik 

bagi individu maupun bisnis. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

penulis untuk memiliki alat yang andal untuk melindungi pengguna 

dari penipuan semacam itu. 

Selama penelitian, penulis mengumpulkan kumpulan data 

besar yang mencakup contoh situs web yang good dan bad. Langkah 

preprocessing data melibatkan ekstraksi dan pemilihan fitur untuk 

mempersiapkan dataset untuk klasifikasi Naive Bayes. penulis 

memilih metode naive bayes karena telah terbukti mampu 

menyelesaikan masalah klasifikasi dan implementasi dengan relatif 

mudah. Pada fase percobaan, penulis melatih model klasifikasi naive 

bayes menggunakan kumpulan data yang telah diproses sebelumnya. 

Performa dievaluasi menggunakan berbagai metrik termasuk score 

precision, accuracy, recall, dan F1. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa program deteksi phising berbasis web dengan metode Naive 

Bayes dapat memberikan hasil yang memuaskan dalam 

mengidentifikasi situs phising. 
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Singkatnya, dalam penelitian ini penulis berhasil 

mengembangkan aplikasi deteksi phising berbasis web dengan 

menggunakan metode naive bayes. Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa program ini dapat memberikan akurasi yang tinggi dalam 

mengidentifikasi situs phising. Diharapkan aplikasi ini akan 

membantu pengguna lebih berhati-hati terhadap kemungkinan 

serangan phising dan meningkatkan kesadaran akan bahaya penipuan 

online. 

2.2.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai 

aplikasi pendeteksi situs phising berbasis web menggunakan metode 

naive bayes, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut. Berikut adalah hal 

yang dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya : 

1. Memperluas dataset dengan mengumpulkan lebih banyak, dengan 

meningkatnya jumlah data dapat membantu meningkatkan 

performa model klasifikasi dan mengurangi risiko overfitting. 

2. Menambah variasi fitur yang relevan untuk meningkatkan deteksi. 

Misalnya, melibatkan fitur seperti analisis tautan, analisis teks, 

dan analisis meta data untuk memperkaya informasi yang 

digunakan dalam proses klasifikasi. 
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3. Penggunaan metode preprocessing yang lebih kompleks dengan 

melakukan eksplorasi metode preprocessing yang lebih canggih 

untuk meningkatkan kualitas data. 

4. Pengujian yang lebih kompleks, termasuk menggunakan 

kumpulan data aktual dan mensimulasikan pengecekan url 

phising yang lebih kompleks untuk menguji keandalan aplikasi. 

5. Peningkatan user interface agar lebih mudah dipahami dan 

digunakan oleh pengguna tanpa pengetahuan teknis serta tampilan 

yang lebih mengikuti zaman. 

Dengan menerapkan saran di atas, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan yang lebih berarti bagi 

pengembangan aplikasi pendeteksi phising berbasis web 

menggunakan metode Naive Bayes dan membantu meningkatkan 

keamanan pengguna di dunia digital. 
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BAB III 

HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI) 

3.1. Proses 

Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dapat diproses setelah 

mengumpulkan dokumen persyaratan seperti manual book atau dokumen 

teknikal, KTP pemohon, surat pengalihan dan surat pernyataan yang 

sebelumnya telah disetujui dan ditanda tangani oleh Dosen Pembimbing I 

dan II serta ketua P3M. 

3.2. Identitas HKI 

Identitas HKI “Aplikasi Pendeteksi Situs Phising Berbasis Website 

Menggunakan Metode Naïve Bayes” dapat dilihat dibawah ini : 

Nomor    : EC00202350672 

Tanggal Dikeluarkan  : 30 Juni 2023 

Nama Pencipta   : 1. Mohammad Zaidan Zufar 

      2. Dega Surono Wibowo, S.T., M.Kom. 

      3. M. Nishom, M.Kom. 

Nama Pemegang Hak Cipta  : Pusat Penelitian dan Pengabdian  

   Masyarakat (P3M) Politeknik Harapan 

   Bersama 

Jenis Ciptaan   : Program Komputer 

Judul Ciptaan : Aplikasi Pendeteksi Situs Phising Berbasis 

   Website Menggunakan Metode Naïve  

   Bayes 

URL Bukti : https://e-hakcipta.dgip.go.id/index.php/c?c 

   ode=ZDc3NmMyNjVkZGI3ZDgwMTk 

   4OTY0ZWJkNzc4MWY2ZGYK 
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Gambar 1. 1 Halaman Login 

Lampiran 5. Syarat Pengajuan HKI 

MANUAL BOOK 

Aplikasi Pendeteksi Situs Phising Berbasis Website Menggunakan Metode 

Naïve Bayes 

1. Website (Admin) 

A. Login Akun Admin 

1. Buka Browser (Google Chrome, Mozila Firefox dan Microsoft 

Edge) 

2. Masukan Alamat Website pada kolom url browser yaitu dengan 

mengetikan “www.phisers.id/login” 

3. Tekan Enter pada keyboard atau ketik tombol Go pada browser. 

4. Lalu akan muncul tampilan seperti pada gambar. 

5. Masukan E-mail dan Password pada kolom masing-masing lalu 

Enter atau klik tombol Login. 
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Gambar 1. 2 Halaman Dashboard Admin 

Gambar 1. 3 Input Notes dan Hapus Notes 

B. Tampilan Dashboard Admin 

Tambah Notes dan Hapus Notes 

1. Untuk menambah Notes admin perlu menekan tombol edit dan 

mengetikan catatan apa yang perlu ditambahkan pada suatu url dan 

menekan tombol update seperti pada gambar. 

2. Untuk menghapus catatan admin hanya perlu menekan tombol 

hapus yang kemudian akan secara otomatis catatan akan terhapus. 
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2. Website (User) 

A. Landing Page 

1. Buka Browser (Google Chrome, Mozila Firefox dan Microsoft 

Edge) 

2. Masukan Alamat Website pada kolom url browser yaitu dengan 

mengetikan “www.phisers.id” 

3. Tekan Enter pada keyboard atau ketik tombol Go pada browser. 

4. Lalu akan muncul tampilan seperti pada gambar. 

 

Gambar 2. 34 Halaman Landing Page 1 

 

Gambar 2. 35 Halaman Landing Page 2 
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B. Mendeteksi url 

1. Siapkan url yang akan dicek. 

2. Copy url tersebut dengan kombinasi tombol Ctrl + C 

3. Pastekan dengan Ctrl + V pada kolom yang ada pada landing page 

website 

 

Gambar 2. 36 Halaman Deteksi URL 

4. Enter atau tekan tombol logo search pada website 

5. Hasil akan keluar secara otomatis seperti pada gambar 

 

Gambar 2. 37 Output Pop Up 
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C. Melihat history 

1. Scroll kebawah pada halaman Landing Page 

2. Tabel dibagi menjadi 3 bagian yaitu All, Phising dan Non-Phising, 

User dapat memfilter ketiga jenis tersebut dengan menekan 

kategori yang diinginkan 

 

Gambar 2. 38 Pilih Kategori Tabel 

3. User juga dapat mencari secara spesifik by name url yang ingin 

dicari, user dapat mengetik pada kolom search yang tersedia maka 

hasil akan muncul dengan sendirinya. 

 

Gambar 2. 39 Cari URL 
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DOKUMEN TEKNIKAL 

1. Profil 

Aplikasi Pendeteksi Situs Phising ini adalah sebuah aplikasi 

berbasis website, aplikasi ini memiliki fungsi untuk menangani masalah 

cyber security yaitu phising, cara kerja aplikasi ini adalah dengan 

mengecek status link/url/alamat situs yang nantinya akan terkategorikan 

sebagai phising atau bukan phising dengan keluarnya sebuah pop up. 

Platform ini menggunakan framework flask untuk mengintegerasikan 

model agar bisa berjalan di website serta dengan adanya histori untuk 

melihat website yang sudah pernah dicek agar user tahu kapan terakhir 

suatu website terakhir dicek dan apa statusnya. 

2. Latar Belakang 

Saat ini internet sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

masyarakat terutama pada aktifitas sosial dan finansial. Sebagai contohnya 

media sosial yang digunakan sebagai sarana berkomunikasi, mencari 

teman dan juga bisnis online yang digunakan beberapa pihak terutama 

perusahaan untuk menawarkan perdagangan online melalui e-mail dan 

memberitahu kepada calon pelanggan tentang website mereka, namun saat 

ini ada pihak yang tidak bertanggungjawab melakukan tindakan yang 

merugikan banyak orang yang salah satunya adalah tindakan phising 

Istilah phishing dalam bahasa Inggris datang dari kata memancing 

('fishing'), dalam hal ini artinya memancing informasi keuangan dan kata 

sandi pengguna. Dengan banyaknya kasus penipuan yang dilaporkan, 

metode atau perlindungan tambahan sangat mendesak diperlukan. Upaya 

tersebut meliputi pembuatan undang-undang, pengguna pelatihan, dan 

tindakan teknis. Phishing biasanya sulit dideteksi, apalagi bagi orang 

awam yang tidak bergerak di bidang teknis. Masalah ini diperparah dengan 

penggunaan yang semakin meningkat ponsel cerdas yang biasanya tidak 

menampilkan URL situs web secara keseluruhan 
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Phising adalah aktivitas cyber crime yang menggunakan rekayasa 

sosial dan tipuan teknis untuk mencuri data identitas dan kredensial akun 

keuangan. Skema rekayasa sosial dilakukan dengan menggunakan email 

palsu yang mengaku berasal dari institusi bisnis yang sah dan dirancang 

untuk mengarahkan korban ke situs web palsu yang mengelabui, sehingga 

korban membocorkan data keuangan seperti : nama dan kata sandi. Skema 

subterfomen teknis menanam crimeware ke PC untuk mencuri kerahasiaan 

secara langsung, sering menggunakan sistem untuk mengelabui nama 

pengguna dan kata sandi akun online dan merusak infrastruktur navigasi 

lokal untuk menyesatkan konsumen ke situs web palsu (atau situs web asli 

melalui proxy yang dikendalikan phiser yang digunakan untuk memantau 

dan intercept pada konsumen) 

Aksi phising ini semakin marak terjadi. Tercatat secara global, 

jumlah penipuan bermodus phising 42% dari modus selain phising yang 

dinyatakan dalam website Anti-Phising Working Group (APWG) dalam 

laporan bulannya, mencatat ada 12.845 e-mail baru dan unik serta 2.560 

situs palsu yang digunakan sebagai sarana phising. Maka dari itu sebuah 

sistem pendeteksian sebuah url atau website phising perlu adanya, 

sehingga pencurian informasi data dapat diminimalisir dengan sebuah 

aplikasi pendeteksi url atau website phising. 

Dalam sebuah sistem deteksi diperlukan sebuah model untuk 

menjalankan sebuah sistem dimana model tersebut dibuat dari sebuah 

metode, dalam kasus ini menggunakan Ranfom Forest Classifier yang 

merupakan salah satu metode pembelajaran mesin yang menggunakan 

konsep ensemble learning atau pembelajaran gabungan dengan 

membangun beberapa pohon keputusan atau decission tree secara acak dan 

menggabungkan hasil prediksi dari setiap pohon untuk menghasilkan 

prediksi akhir. 
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3. Manfaat 

User akan mendapat informasi yang jelas mengenai url yang 

mencurigakan apakah url tersebut terindikasi phising atau tidak itu akan 

diproses melalui sistem machine learning. 

4. Spesifikasi Teknis 

Spesifikasi Teknis Meliputi : 

- Soruce Code 

Berikut merupakan uraian spesifikasi yang digunakan untuk membangun 

aplikasi : 

- Python 

- Kaggle Notebook 

- Visual Studio Code 

- Xampp 

- Web Browser 

Source Code 

• Import Library 

Import library diperlukan untuk memproses program yang dijalankan 

di python 
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• Konfigurasi MySQL pada Flask 

Pendefinisian folder template yang digunakan untuk menyimpan file 

HTML dan Pengkonfigurasian MySQL pada Framework Flask 

 

 

• Preprocessing 

Pembuatan fungsi token untuk proses preprocessing dan import 

vocab.pkl, Preprocessing pada text klasifikasi digunakan untuk 

membersihkan dan mengubah teks mentah menjadi bentuk yang lebih 

sesuai untuk analisis dan pemrosesan selanjutnya sedangkan File 

"vocab.pkl" yang dihasilkan setelah preprocessing teks menyimpan 

daftar kata-kata yang muncul dalam dataset teks. 
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• Fungsi landing page, admin dan logout 

Ada tiga bagian code dibawah : 

a. def beranda adalah fungsi untuk merender template index.html dengan 

tampilan landing page 

b. def admin adalah fungsi untuk merender template admin.html dengan 

tujuan tampilan ke dashboard admin tapi akan melewati tampilan login 

dahulu 

c. def logout adalah fungsi untuk melakukan fungsi logout dan 

mengeluarkan halaman dashboard admin ke halaman login 
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• Fungsi login 

Login menggunakan email dan password dan matching terhadap data 

yang ada pada database maka akan masuk kehalaman dashboard 

admin, akan tetapi ketika user tidak memasukan data yang sesuai 

dengan database maka output yang dihasilkan akan tetap berada 

dihalaman login 
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• Fungsi klasifikasi 

Di fungsi klasifikasi ini hasil inputan dari form landing page itu akan 

di olah melalui proses tf idf dan proses pengklasifikasian dari model 

yang digunakan dan hasil akan menghasilkan jawaban jika hasil 

tersebut sama dengan 0 (bad) maka akan mengeluarkan output 

“Website Tidak Aman” jika hasil sama dengan 1 (good) maka akan 

mengeluarkan output “Website Aman” dan jika tidak keduanya maka 

akan mengeluarkan output “Tidak Diketahui” 
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• Get dan Post data pada halaman admin 

Pada halaman dashboard admin menampilkan seluruh data url yang 

telah dilakukan pengecekan oleh user, pada tabel tersebut terdapat 

button aksi untuk mengupdate note.  

o Fungsi get data menampilkan semua data yang ada dalam tabel 

‘data’ 

o Fungsi post digunakan untuk mengupdate notes atau catatan 

pada tabel ‘data’ 
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• Fungsi delete dan search 

Untuk menghapus data diperlukan sebuah fungsi yang bernama 

‘hapus‘ yang berfungsi untuk menghapus data notes berdasarkan id. 

Sedangkan fungsi search digunakan untuk melakukan pencarian pada 

tabel data. 
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• Fungsi phisingdata dan notphisingdata 

Fungsi phising data digunakan untuk menampilkan url data yang 

terdeteksi webstie tidak aman sedangkan fungsi notphisingdata 

digunakan untuk menampilkan url data yang terdeteksi website aman 

 

• Import model 

Berfungsi untuk memanggil model kedalam sistem yang akan 

dibangun 
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• Tampilan html login 

Tampilan halaman login akan menampilkan form input username dan 

password yang digunakan untuk login 

 

• Tampilan index.html 

Menampilkan form input untuk pengecekan url phising 
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• Data tabel javascript  

Menampilkan tabel yang berisikan semua data yang telah dilakukan 

pengecekan url oleh user lain 

 

 

  



 

 

E-18 

 

• Data tabel javascript kategori data phising 

Menampilkan tabel berisikan semua data berdasarkan kategori url yang 

terdeteksi phising setelah dilakukan pengecekan url oleh user lain 
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• Data tabel javascript kategori data notphising 

Menampilkan tabel berisikan semua data berdasarkan kategori url yang 

terdeteksi bukan phising setelah dilakukan pengecekan url oleh user 

lain 
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• Sweetalert javascript 

Digunakan untuk menampilkan pop up saat pengecekan url yang 

terdeteksi phising atau not phising 
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• Tombol edit notes javascript 

Berfungsi untuk mengedit data notes  
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• Tombol update data notes Javascript 

Berfungsi untuk menyimpan data yang telah diedit 
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• Tombol hapus data Javascript 

Berfungsi untuk menghapus data dari database 
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Lampiran 6. Sertifikat HKI 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan 
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